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Sangkapura - Bawean 

Lokasi Pulau Bawean di jalur maritim 
nusantara memiliki nilai strategis dan 

potensi geografis dalam kegiatan maritim 
masa lalu.  



Secara administratif, Pulau Bawean Kabupaten Gresik,  
Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Pulau Bawean memiliki luas 196,3 Km2 yang terdiri 

dari  dua kecamatan yaitu Sangkapura (17 desa)  
dan Tambak (13 desa) 



Lansekap Pulau Bawean 
Morfologi crest – bentuklahan hillcrest  

Morfologi Upper Slope - bentuklahan transisi antara bentuklahan Hillslope dengan Cut Face  
Morfologi lower slope - bentanglahan flat  
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Balai Arkeologi Yogyakarta (1986) - 

Survei Arkeologi Islam di Pulau Bawean 

(Koestoro, dkk) 

 



Penelitian BALAR JOGJA 2015-2018 

2015 - bekas pelabuhan lama bawean dan sarana pendukungnya di Desa Sawahmulya, Nisan-nisan kuna 
di Desa Sawahmulya, Expose Wreck di gosong Pulau Gili di Desa Sidogedongbatu di Kecamatan Sangkapura; 
konsentrasi fragmen keramik asing di Pulau Cina di Desa Dedawang dan di Desa Diponggo, meriam-meriam 
kuna di sekitar Desa Diponggo serta Museum Sunan Giri di Gresik. 
 



2017 - Shipwreck di Pulau Nusa, keberadaan alat batu, keramik asing 
yang masih digunakan ; nisan kuna; naskah kuna, glass ball fishing 

float, rumah pahlawan nasional Harun Tohir;  



2018 – Data etnografi mengenai 
pembuatan perahu tradisional bawean, 

alat batu, keramik asing yang masih 
digunakan ; glass ball fishing float, arca 

buddha perunggu, stupika 





Data arkeologi yang dijumpai di Desa Sidogedongbatu, Sangkapura 



PERAHU  
TRADISIONAL  

BAWEAN 



Pulau Bawean memiliki bukti eksistensi manusia 
dan budayanya sejak masa prasejarah dan 
adanya temuan dua situs mengembangkan 
teknologi Neolitik dan mesolitik. Teknologi 

neolitik berupa beliung persegi di Bukit Moncek-
moncek serta sebaran tatal batu dan batu inti. 

Teknologi Mesolitik berupa artefak batu dengan 
ciri pemangkasan sederhana berupa batu inti, 
serpih, bilah dan tatal/limbah di situs Ghuwe-

ghuwe 
 

Hasil penelitian juga menjumpai adanya kegiatan 
subsistensi yang berlangsung selama masa 

Tradisi Neolitik dengan pemanfaatan 
sumberdaya bahari, ditunjukkan adanya struktur 
fishtrap yang tidak jauh dari lokasi situs Neolitik 

di pesisir Pulau Bawean. 
 

Alifah dkk 2021.  
Kehidupan Masa Protosejarah di Pulau Bawean:  
Sebuah Gambaran Kronologi, Teknologi, dan Subsistensi  





protosejarah 

Masa Hindu-Buddha 

Masa Islam 

Masa Kolonial 

Masa Kemerdekaan 

PERIODESASI PULAU BAWEAN 



Publikasi 



Pulau Bawean sebagai pulau terdepan bagi Pulau 
Jawa merupakan lokasi transit kapal/perahu 
dagang maupun militer. 
 
Daya dukung lingkungan Pulau Bawean yang subur 
dan sumber air tawar yang melimpah merupakan 
lokasi ideal untuk mengisi perbekalan air bersih, 
makanan, dan memberikan masa istirahat bagi 
awak kapal.  
 
Sebagai pelabuhan transit, Bawean yang didukung 
letak geografis yang strategis tepat ditengah-
tengah jalur lalu lintas perdagangan. Terutama 
sejak meningkatnya peran pelabuhan besar masa 
majapahit dan berlanjut pada masa pengaruh 
Islam.  
 




